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Mengulik Rapor Pendidikan Kota Pelajar

RAPOR Pendidikan hasil Asesmen
Nasional (AN) telah dirilis Kemdikbud-ris-
tek. Ada dua bagian besar dalam rapor
tersebut, yaitu output dan proses. Bagian
output terdiri dari eapaian hasil belajar (ke-
mampuan literasi, numerasi, indeks karak-
ter) dan pemerataan hasil belajar murid.
Sedangkan bagian proses terdiri dari kuali-

. tas proses pembelajaran peserta didik (in-
deks kualitas pembelajaran, indeks refleksi
guru, kepemimpinan instruksional) dan ik-
lim satuan pendidikan (iklim keamanan
sekolah, kesetaraan jender, kebhin-
nekaan, inklusivitas).

Dari 259 ribu satuan pendidikan je-
nang SD, SMP, dan SMA ada keprihati-
nan mutu pendidikan di jenjang SD dan
SMP. Dari data tersebut tampak bahwa
kompetensi literasi dan numerasi siswa
belum memenuhi standar minimum.

Berakhlak Mulia

Dari ranah survei karakter, peserta
didik di negeri ini kuat dalam iman, tak-
wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, be-
rakhlak mulia, dan kreatif. Tapi natar
kritis, gotong-royong, dan kemandirian
siswa masih rendah. Dari sisi lingkung-
an belajar yang digunakan untuk meng-
ukur faktor yang memengaruhi hasil be-
lajar siswa, mutu belajar, iklim ke-
amanan, dan kebhinnekaan masih
memprihatinkan.

Beralih ke Yogyakarta yang konon
disebut sebagai Kota Pelajar. Kita masih
bisa berbangga karena dari capaian hasil
belajar, keprihatinan hanya terjadi pada
jenjang SD yaitu pada kompetensi nu-
merasi. Kompetensi literasi telah menca-
pai kompetensi minimum, meskipun
belum bisa meraih kategori di atas kompe-
tensi minimum. Sedangkan kompetensi
numerasi masih sama dengan rata-rata
nasional yang berada pada kategori di
bawah kompetensi minimum.

Dari sisi karakter, siswa di Yogyakarta .
sudah di atas capaian nasional. Siswa SD
telah terbiasa menerapkan nilai-nilai ka-
rakter pelajar Pancasila yang berakhlak
mulia, bergotong royong, mandiri, kreatif,
dan bernalar kritis serta berkebhinnekaan

Bahkan untuk jenjang SMP dan SMA ber-
ada pada kategori membudaya yang ber-
arti secara proaktif dan konsisten mene-
rapkan karakter baik.

Ada data yang menarik dari provinsi ini.
Jika keprihatinan beberapa indikator capa-
ian hasil belajar terjadi di jenjang SD, jus-
tru kualitas proses pembelajaran peserta

didik pada indikator Indeks Refleksi Guru
di jenjang ini lebih baik daripada SMP dan
SMA. Secara gampangnya kegiatan pe-
ngembangan kualitas pembelajaran yang
dilakukan mayoritas guru SMP dan SMA

bukanlah ibarat makanan yang dijejalkan
ke murid, lalu di saat ujian semester di-
minta men‘mntahkan sebanyalé
banyaknya. Siapa yang muntah paling
banyak, itulah yang berprestasi. Materi
ajar adalah sarana untuk berpikir dan
memaknai berbagai fenomena dunia nya-
ta yang berubah sangat cepat. 1

Tematis
Para guru SD telah terbiasa dengan
pembelajaran tematis. Mengamati sebuah
fenomena menggunakan kajian be:
berapa ilmu pengetahuan. Sedangkan di
Jjenjang lebih tinggi guru berdiri sendiri
dengan mata pelajaran (mapel) masing:
masing. Ada arogansi mapel, apalagi
ketika mapel dikastanisasi antara pen-
ting dan tidak penting melalui ujian
standardisasi. - A
Untuk membangun daya reflektif agar
pembelajaran lebih bermakan, bisa dis
lakukan dengan dua cara. Pertama,é
memberikan kesempatan kepada siswa
dan guru untuk merefleksikan pengala-
mannya. Misalnya, di akhir pembela-
jaran, siswa diajak untuk menuliskan;
pengalaman baik apa yang diperoleh se-!
lama sehari. Kedua, membangun keren-
dahatian mapel. Bangun kolaborasi an-
tarmapel untuk menganalisis fenomena
kontekstual di lingkungan siswa.
Dengan cara ini siswa dan sekaligus gu-
ru akan lebih memahami posisi dirinya
menggunakan berbagai kacamata pan-
dang ilmu pengetahuan dan bisa menen-
tukan peran di tengah fenomena dunia ny-
ata.
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belum terstruktur. Guru belum k
melakukan refleksi pembelajaran, mengek-
splorasi referensi pengajaran baru, dan
mencetuskan inovasi baru.

Tampak bahwa guru SD aktif
meningkatkan kualitas pembelajaran
setelah melakukan refleksi pembelajaran
yang telah lewat, mengeksplorasi referen-
si pengajaran baru, dan berinovasi meng-
hadirkan pembelajaran yang memantik
keterlibatan peserta didik. Inilah hakikat

" Persyaratan Menulis
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partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya r% _hanya me-
+'nerima tulisan lewat email : opini- |-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan |-
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi |-
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
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global dalam kehidupan sehari hari. pembelajaran bermakna. Materi ajar | tas. Terimakasih.
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